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STATION FEEDBACK
STATION IPM 1-
urogenital px penunjang kurang tepat, dx kurang tepat (sistitits)

STATION IPM 10
IMUNISAS

Belum mengganti jarum. Gunakan spuit 3 cc ya seharusnya. Buang
spuit bekas ke safety box dan buang sampah pada tempat sampah
infeksius minimal di bengkok jangan semuanya di atas troli. Dosis
sudah benar. Jelaskan tanggal kunjungan berikutnya dengan detail.

STATION IPM 2 GENITAL
GENITAL

bungkus luar handscoen steril itu tidak boleh dirobek (ON) tetapi
dikelupas, koq ndak pake duk, koq tangan berhanscoen steril dipake
menggeser kursi, membuka tutup botol, (ON), interpretasi wet mount
nya salah,

STATION IPM 3
SIRKUMSISI keseluruhan baik.

STATION IPM 4
KONSELING KB

pola oldchart blm lengkap, kesulitan bhs dalm memberikan informasi
ttg risiko dan manfaat dr jenis2 KB, dalam menjelaskan kb yg
direkomendasikan kurang tepat

STATION IPM 5 ASUHAN
ANTENATAL "Ax cukup lengkap, UK belum tepat

STATION IPM 6
PIMPINAN PERSALINAN

terat menilai perineum, kalau ada baran yang jatuh jangan diambil
karena on, belum lengkap menilai tanda persalinan

STATION IPM 7
KONTRASEPSI
(PEMASANGAN
AKDR/IUD)

Informed conset sudah OK // persiapan pasien sudah OK // Persiapan
alat dan pasien sudah OK // Teknik sondase sudah OK // Teknik
Desinfeksi sudah OK // Teknik pemasangan IUD sudah OK // Edukasi
sudah lengkap

STATION IPM 8
RESUSITASI NEONATUS

IC OK, persiapan OK. sudah isap lendir lalu rangsang taktil, tidak
pasang SpO2, setelah basic step cek dulu nadi kalo rendah baru VTP.
setelah masukin epi dan VTP komresi 60 detik pastiiin dulu nadi naik,
baru bisa lepas kompresi. perawatan pasca resusitasi menggunakan
CPAP ya jika ada distess pernapasan. saat jadi asisten sudah baik, cara
kompresi perbaiki lagi posisi tangan dan kedalaman kompresinya

STATION IPM 9 ANAK

peserta tidak menggali riwayat ASI dan MPASI, tidak menggali riwayat
kehamilan dan persalinan, peserta tidak melakukan px leher, peseta
tidak auskultasi thorax, peserta tidak auskultasi dan perkusi abdomen,
peserta hanya menginterpretasi hasil antropometri TB/ U, diagnosis
kurang lengkap, tatalaksanan kurang tepat, edukasi belum melibatkan
pasien dalam membuat keputusan klinik


